BAB III
DISIPLIN MILITER DALAM ISLAM

A, Disiplin Militer

Muhammad menekankan pada orang-orang beriman tentang
pentingnya kepatuhan yang sepenuhnya pada perintah Tuhan
dan Rasulnya, Sebagaimana firman Allah yang berbunyi;
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taati
lah Rasun Nya, dan Ulil Amri diantara kamu, kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka kem-
balikanlah ia kepada Allah dan Rasul Nya, jika kamid
bbnar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian .
yang demikian itu lebih utama begimu dan lebih b baik
akibatnyat? (Depag RI, 1992, 128), -

Moral ketaatan merupakan bagian utama dalam tatanan
prinsip jiwa militerisme., Didalam dunia kemiliteran, norma
ini lebih dikenal dengan istilah perwira atau keperwiraan,
Para pengamat militer menetapkan bahwa yang membedakan an-
tara seorang tentara yang baik dan buruk adalah ketaatan -
nya. Seorang tentara ¥aag. baik selalu taat dan patuh. Seo-
rang tentara yang baik selalu tegug dah:penuh koreksi diri,
sementara yang kurang baik adalah yang ﬁurang mengoreksi

diri dan gegabah. Ia selalu memerlukan bimbingan, bahwa
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dalam menerima perintah dan menjaga amanat, baik secara v
verbal atau ruhiyyah, sedikitpun tidak boleh ragu. Ia ha -
rus menerimanya dengan senang hati, bersungguh-sungguh dan
penuh amanat, Sebagaimana firman Allah yang berbunyi ;
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"Barang siapa yang mentaati Rasul, Sesunnguhnya ia te -
lah mentaati Allah, Dan barang siapa yang berpaling da
ri ketaatan itu, maka kami tidak mengutusmu untuk men-
jadi pemelihara bagi mereka", (Depag RI, 1992, 132). ¢

Digambarkan pula oleh Allzh swt, didalam AL-Qur'an ,
bahwa keraguan dalam menerima instruksi untuk berperang a-
dalah suatu penyakit yang bersarang dihati dan sebagian da
ri bentuk kemunafikan,Penyakit semacam ini tidak boleh

hinggap di hati orang-orang yang beriman, sebagaimana fir-

man Allah yang berbunyi;
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"Dan orang-orang yang beriman, mengapa tiada diturunkan
suatu surat, maka apabila diturunkan suatu surat, yan
jelas maksudnya dan disebutkan didalamnya ( perintah
perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit dida-
lam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan o -
rang yang pingsan karena takut mati dan kecelakaanlah
bagi mereka", (Depag RI, 1992, 833).

Taat dan mengucapkan perkataan yang baik adalah le -

bih baik bagi mereka, Apabila telah datang perintah perang
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mereka tidak menyukainya, tetapi jikalau mereka benar i -~
mannya terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih
baik bagi mereka.

Bagi seorang muslim, hal ini lebih terfokus pada sua
tu prinsip yang kokoh dan tertata dari suatu akidah di da-
lam hati., Hal ini bertitik tolak bahwa kepatuhan terhadap
seorang pemimpin selain dalam urusan maksiat adalah suatu
hal yang erat sekali dengan kesempurnaan agama dan keonte-
tikan akidah., Rasulullah sendiri membai‘'at para sahabatnya
untuk selalu patuh dan taat, baik diwaktu mengalami kesuli

tan atau kemudahan, dalam keadaan lapang atau terjepit.

Seperti halnya sosok Khalid bin Walid, jendral tang-
gguh ini suatu ketika diberi kevercayaan memimpin seluruh
pastikan umat Islam ke tanah Syam (Syiria). Sebagai seorang
panglima perang yang di segani, ia segera berangkat memba-
wa pasukannya menuju medan perang di Yarmouk. Disana ia
langsung terjun ke medan pertempuran yang kian lama kian
berkobar, hingga tanda-tanda kemenangan sudah tampak dipe-
lupuk mata. Terlihat beberapa saat lagi Khalid bin Al-Wa -
1id dan pasukannya akan mengakhiri pertempurannya dengan
kemenangan yang gilang gemilang. Kemenangan yang sekaligus
sebagal persembahan tak ternilail bagi_loya;ifgs terhadap
tugas dan kewajiban, misi agama serta terhadap pemimpin
berikut instruksinya. Kiranya loyalitas itu menjadi sema -

cam ujian bagi dirinya , baik secara lahir maupun batin.
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Atas pertimbangan khsus demi kemaslahatan umum, Khalifah U
mar bin Khaththab r.a, sebagai pemimpin tertinggi mengirim
kan sepucuk surat keputusan yang kontroversial: . Jendral
Khalin bin Al-Walid harus turun dari jabatan panglima ang-
katan bersenjata, Dissat mahkota kemenangan semakin dekat
sekonyong-konyong sepucuk suorat pemecatan atas diri nya -
puﬂfﬁu?nn. Akan tetapi Khalid bin Al-Walid ternyata mampu
menunjukkan jiwa ksatria dengan mematuhu instruksi . sang
khalifah dan rela mundur dari jabatan panglima perang. Na-~
mun sekalipun demikian, tidak sejengkalpun ia mundur dari
peperangan dan iapun terus mengayunkan pedangnya menebgs
kepala musuh Allah, Dari norma atau etika ketaatan semacam
ini, terciptalah pula suatu prinsip dalam menjaga kestabi-
lan jiwa kemiliteran, yakni menjunjung tinggi segenap pera
turan yang telah di sepakati. ©

Ketaatan térhadap segala perintah akan dapat mengan-
tarkan pada keteraturan setiap langkah orang-orang Muslim.
Allah éwt. telah menetapkan beberapa garis hukum di dalam
aktivitas kehidupan seorang Muslim, diantaranya adalah pe-
rintah, larangan dan ibahah (bebas). Maka jihad - ~seorang
Muslim, baik dalam keadaan damai ataupun perang, telah di-
tentukan dalam garis perintah dan larangan. Nilainya ada -
lah sebuah perjuangan yang tersusun rapi, tidak acak-aca -
kan dan tidak oula sia-sia., Tentang peraturan perang, Seba

gaimana firman Allah yang berbunyi ;
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"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang
dijalan Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan me-
reka seperti suatu baggunan yang tersusun kokoh'.
(Depag RI, 1992, 928).

Dalam kemiliteran Islam terdapat nilai-nilai hakiki
sebagai bentuk kejuangan bagi insan prajurit Islam. Nilai
ini tertuang dalam Sapta Marga dan Sumpah Prajutit Islam :.
1. Sapta Marga dan Sumpah Prajurit .

a, Tauhid dan Pendidikan -

Muhammad mempersiapakan orangnya dengan ! -~ keyalkinan
bahwa Allah adalah pencipta. Allah dan penguasa nya
dan mempunyai kekuasaan segala sesuatu. Tidak ada
yang ledas dari pengawasannya. Dan dia dapat memberi
kan kemenangan pada siapapun yank dikehendakiNya, te
tapi dia hanya menolong orang yang beriman. Muhammad
menanamkan keyakinan ini pada pengikutnya, bahwa me-
reka harus mencari pertolengan Allah dalam keadaan

sulit, karena orang yang benar-benar beriman hanya

mencari bantuan Nya) Sebagaimana firman Allah yang
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"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan
shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beser

ta orang-orang yang sabar ", (Depag RI, 1992, 38 ).
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Moral Militer

Kepercayaan tersebut memperkuat kesetiaan pada orga-
nisasi dan kepatuhan sempurna pada perintah pimpinan.’
Prinsip dasar yang selanjutnya adalah kesetiaan dan
kepatuhan pada nabi, karena dia satu-satunya peran -
tara yang sah yang menyampaikan perintah dari Tihan,
Setelah kesetiaan pada Tuhan dan Utusannya, I::oraig
Muslim harus memberikan kesetiaannya pada orang yang
diberi kekuasaan diantara mereka. Dalam mendukung
hal ini, nabi berkata: '"Merupakan kewajiban orang
Muslim untuk mendengarkan dan mematuhi perintah o -
rang yang diberi kekuasaan, apakah dia suka atau ti-
dak,

Kejutan

Kejutan dicapai melalui gerakan rashasia, baik dengan
versenjataan, serangan atauapun tindakan gerakan yang
menggunakan setiap alat yang tersedia.” Kerahasia-an:
maksimum atas rencana dan gerakan militer harus dila
kukan dan musuh tidak pernah dibiarkan mengetahurrrem
cana yang sedang dimatangkan. Kejutan mencakup ba -
nyak hal, seperti menyerang musuh pada waktu yang
tidak diduga atau dengan pasukan yang tidak di duga.
Unsur kejutan juga dapat digunakan secara efektif da
lam strategi dan taktik. Salah satu rahasi keberhasi
lan Muhammad dalam semua operasi militernya adalah

bahwa musuhnya tidak pernah mengetahui rencana atau
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tujuannya sampai beliau berada di tempat = :musuhnya
dan mendapatkan mereka dalam keadaan tidak sgap <dan
tidak berdaya. Penjagaan rahasia militer dengan sen-
dirinya memperoleh perioritas yang sangat tinggi. Ke
berhasilan itu penting untuk keamanan dan keselama -
tan pasukannya sendiri termasuk untuk memperoleh ke-
menangan yang mudah dalam tempo yang singkat.
Organisasi dan disiplin

Organisasi dan disiplin militer memainkan -.:peranzn
penting dalam keberhasilan strategi perang dan opera
si militer: Pasukan yang memiliki organisasi dan di-
siplin yang baik akan sangat efisian dan efektif di-
medan pertempuran dibandingkan dengan pasukan yang
memiliki organisasi dan disiplin yang lemah, Oleh ka
rena itu, ahli dan pemimpin militer membentuk organi
sasi dan melakukan latihan sebelum melancarkan opera
si militer. Sebenarnya organisasi dan latihan meng -
ilhami disiplin dan pengawasan dalam ketentaraan. Or
ganisagsi dan latihan menghasilkan prajurit dengan mu
tu dan moral yang lebih tinggi yang merupakan suatu
prasyarat penting dalam meraih kemenangan. (Afzalur-

Rahman, 1991, 229).

vIslam telah membina suatu umat teratur dalam setiap

sisi dan situasi kehidupan. Sebab suatu umat t tidak
akan slap maju kemedan jihad kecuali ia telah terta-
ta rapi, (Dr., Muhammad Na'iem Yasien, 1992, 113).
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eb,Menepati Janji

Prinsip yang 8@itegakkan oleh Muhammad adalah menghor
mati semua perjanjian dan fakta yang dibuat dengan
bangsa lain, tanpa memperhatikan kemungkinan keyugi-
an atau keuntungan yaﬁg dapat diperoleh dari perjan-
jian atau fakta tersebut:/Biasanya orang menghormati
perjanjian yang dibuatnya selama mereka memperoleh
keuntungan dari perjanjian tersebut, tetapi ! ._kalau
perjanjian tersebut bertentangan dengan kepentingan
nya yang wajar, mereka akan melanggarnya. Islam te -
lah menetapkannya sebagai suatu tugas suci negara Is
lam untuk selalu menepati janji-janjinya,(4fzalur -
Rahman, 1991, 292).
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"Dari Hudzaifah bin al-Yaman r.a. ia berkata:Tiada
suatu avapun yang mengaralku untuk keluar ke Badar.
Melainkan karena aku harus keluar bersama Abul Hu -
sail, Kemudian kami dihadang orang-orang kafir Qu -
raisy. Lalu mereka itu bertanya: Apakah kalian ber-
maksud ketempat Muhammad? Kami menjawab:Kami tidak
bermaksud ketempat Muhammad, tetapi kami hanya ber
maksud hendak ke Madinah. Begitulah, lalu mereka
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itu mengadakan perjanjian dengan kami untuk membiar
kan kami pergi ke Madinah, dan kami tidak akan ber-
perang bersama Muhammad., (Sesampai kami di Madinah(
Kami langsung menemui Rasulullah saw. dan kami sam-
paikan berita tersebut, maka jawab beliau:'pergilah
kalian berdua, kami harus penuhi perjanjian dengan
mereka itu dan kami harus minta bantuan kepada Allah
untuk melawan mereka', (Nailul Authar,1986, 329).

2. Trisila militer dzlam Islam,

vAda sesuatu yang agung terdapat pada tentara Rasu
lullah, dengan cara ini mereka dapat melengkapi jumlah mau
pun perlengkapan yang kurang cukup pada mereka. Adapun
sesuatu yang agung ini adalah tiga hal:
a, Disiplin~
Bahwa pendidikan yang ditanamkan Nabi Muhammad, baik da
lam bentuk ibadat, ajaran tentang keyakinan kepada Tu -
han ¥ang Maha Esa, pengembalian segala urusan kepada
Allah disamping melaksanakan tugas dengan baik, keima -
nan terhadap keseimbangan dalam melaksanakan pekerja an
dunia maupun akhirat, mengutamakan mati syahid dari pa-
da hidup dalam membela keyakinan maupun lainnya yang a-
da kaitannya dengan keyakinan tersebut, seperti suasana
rumah tangga dan kekeluargaan. Dan begitu pula ketaatan
mereka kepada Rasul dan pemimpin mereka, yang benar-be-
nar tercetak dalam jiwa mereka. Sesungguhnya pendidikan
yang seperti inilah yang telah membangkitkan pada mere-
ka suatu kekuatan baru yang tidak dikenal sebelumnya o-
leh bangsa Arab., Itulah kekuatan disiplin yang telah me

ngisi bobot pasukan kecil kaum muslimin atas tentara

kaum mﬁsyrik.
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b, Kekuatan Mental ~

Berbeda dengan kaum musyrik Arab, maka sesungguhnya ten
tara Rasulullah telah beriman akan adanya hari kebangki
tan . Maka oleh karenanya mereka memandang kepada mati
bukanlah musnah semata-mata, tetapi dalam pendangan me-
reka bahwa dibalik mati itu ada suatu kehidupan yang le
bih kekal dan bahagia dari pada kehidupan kini, disam -
ping mereka tahu betapa utamanya mati syahid. Sebagai
contoh adalah seorang pemuda berumur 16 tahun, yang te#
1ah ikut dalam pasukan kaum muslimin, Ketika ia menden-
ngar Rasulullah mengerahkan orang;orang mu'min untuk ma
ju perang, sedang beliau menjanjikan syurga kepada mere
ka, maka ujar pemuda itu: "Jadi yang menghalangi dari
syurga hanyalah kurma-kurma ini"; yakni beberapa butir
kurma yang tengah dia makan, yang kemudian dia buang ,
lalu dibawanya pedang menyerbu orang-orang musyrik, Dia
terus bertempur dengan gagah berani, sampai menemui a -
jal yang dia inginkan. (Abdurrahman Azam,1988, 160).
Kesatuan Komando v

Dalam soal kesatuan komando, kaum musliminlah rupanya
yang menonjol, mereka ikhlas sepenuhnya serta patuh ke-
pada vanglima mereka, Dan itu pulalah diantara hal-hal
yang melipat gandakan kekuatan-kekuatan mereka, Sebagai
contoh kami kemukakan disini suatu peristiwa yang terja
di ketika pertempuran tengah berlangsunge. Ketika itu Na

bi saw. sedang meluruskan barisan. Maka nampak oleh
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beliau seorang prajurit keluar dari kelompok barisan -
nya, lalu beliau tinju dia. maka kata laki-laki itu:"Eng
kau sakiti aku yan Rasul Allah, Beri aku kesempatan un-
tuk membalasmu'", Nabi saw. pun lalu membuka perut beliu
seraya berkata: "Ambillah hakmu untuk mengkisas", Tapi
laki-laki itu malah segera mencium perut Nabi, segingga
Nabi bertanya: "Kenapa ?", ¥
Tiga hal tersebut diatas itulah sebab-sebab terpen -
ting, yang merupakan pelengkap jumlah dan perlengkapan jum
lah dan perlengkapan yang kurang cukup pada tentara kaum
muslimin. Anda jangan berfikir bahwa pasukan Quraisy I itu
lemah, tidak berdisiplin maupun tidak memiliki kekuatan md
ril. Karena mereka sebenarnya memiliki suatu disiplin yang
paling sempurna yang dikenal bangsa Arab, Dan demi kemilia
an mereka. Dan karena keinginan mereka agar kekuasaan mili
ter itu tetap ada pada mereka, keinginan mereka untuk mem-
balas dengan mengenai peristiwa dinakhlakh, mawpun terbu -
nuhnya Ibnul Hadhrami, serta keinginén mereka agar kemerde
kaan berniaga maupun kelancaran lalu lintas yang menghu -
bungkan perniagaan tersebut tetap terpelihara, maka mereka
benar-benar terdorong untuk berperang mati-matiah. Sampai
ada seorang laki-laki dari Quraisy itu yang telah bersum -
pal untuk dapat mendatangi Houdh (kolam), yaitu suatu tem-
pat yang ada di tengak-tengah balatentara Muhammad., Sebe -
lum sampai kepada kolam tersebut, kakinya telah ter putus.
Tapi ia tetap mendorong dirinya untuk sampai ketempat itu.
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Maka dirusakkah bagian kolam tersebut dengan kakinya yang
lain, Dan juga ketika Abu Jahal telah terluka, maka lewat-
lah disisinya seorang tentara muslim. Sedang Abu Jahal te-
ngah sekarat akan mati. Dengan kakinya, leher Abu Jahal i-
tu dia injak seraya berkata:'"Telah mengertikah kau, bagai-
mana Allah menghinakan kamu?", Jawab Abu Jahal: "Kenapa dia
menghinékan aku? Hinakah bila akﬁ terbunuh?",

Adapaun bagaimana terjadinya pertempuran itu sendiri
maka sesungguhnya balatentara Islam maju dari arah - Utara
ke Selatan. Tetapi sesampainya ke Halaman Badar, ternyata
disebelah kanan mereka berdiri suatu gugusan bukit- bukit
yang tinggi, dan begitu pula disebelah kiri mereka terda -
pat suatu gugusan lain yang sedikit agak rendah. Sedang ba
latentara musyrik maju dari suatu tempat yang menghadap ke
dua buah unggunan pasir, yang terletak disebelah barat lem
bah Badar. Sedang di sebelah kiri mereka berdiri sebuat te
bing batu yang tidak begitu tinggi. |

Adapun terjadinya benturan pertama antara dua kekua-
tan ini adalah disuatu dataran yang terhampar antara bukit
bukit dan dua unggunan pasir tersebut diatas., Malam sebe -~
lum terjadinya pertempuran tersebut sangat dingin, i .Hujan
turun begitu derasnya difihak balatentara quraisy, tapi ti
dak begitu deras pada fihak bala tentara kaum muslimin,se-
hingga menyebabkan balatentara quraisy lebih sulit maju ke
halaman Badar dari pada balatentara muslimin, Zsek w»agi -

nya, manasala masing-masing fihak maju ke depan,balatentara
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musyrik menyongsong sinar matahari dari arah timur, kare-
na mereka menghadap kepadanya., Sehingga itu semuwa merupa -
kan faktor-faktor alam yamg menyiksa mereka,.

Pecahlah pertempuran tersebut sebagaimana lazimnya
pertempuran pertempuran yang terjadi pada masa itu, yakni
dengan diawali oleh para penunggang kuda yang maju menda-
hului barisan barisan lain, lalu berperang tanding. Ada ti
ga orang penunggang kuda yang maju dari Bani Hasyim, yang
disambut oleh tiga orang pula tokoh-yokoh tentara musyrik.
Hanya dalam beberapa detik saja, tiga tentara muslim itu
telah dapat menewaskan lawan-lawan mereka. Hal ini merupa-
kan pembuka perang yang baik, Dan disinilah Rasulullah mu-
lai memberi komando dengan komandonya yang bijak itu. Be -~
liau perintahkan agar pasukan Islam yang kecil itu berde-
ret dan janga bergerak dari tempatnya, dan agar menghu jani
pasukan berkuda musuh dengan anak-anak panah, Anak-anak pa
nah tersebut lalu mengerubut dari kanan-kiri mereka. Maka
pada saat irulah untuk pertama kali orang-orang quraisy me
ngetahui betapa para pejalan kaki itu benar-benar mantap
mengahdapl angkatan-angkatan berkuda, tanpa takut atau -
pun gentar sedikitpun, sementara pasukan berkuda itu de -
ngan hebat sekali menerjang mereka, Kehebatan tersebut di-
ketahui oleh mereka yang telah berpengalaman dan biasa me-
nyaksikan peperangan-peverangan. Dengan sengitnya pertem -
puran itu bericecamuk, sedang Rasulullah menyeru dan terus

memberi semangat tempur. Sementara itu balatentara musyrik
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dengan jumlah, dan perlengkapan serta keberznian mereka,me
merangl suatu kelompok manusia yang bertahan hanya dengan
pedang-pedang belaka, tapi lebih menyukai mati dari pada hi
dup., Dengan pertempuran itupun berakhirlah dengan kekala-
han difihak musyrik, dan keﬁenangan difihak muslimin, Dan
yang perlu diperhatikan dalam perang Badar ini, bukan kare
na berapa korban yang dikubur, bukan jumlah tawanan, bukan
harta rampasan, tapli yang penting jalah bahwa orang-orang
quraisy telah mengubur keagungan mereka sendiri atas selu-
ruh Jazirah Arab di lembah Badar tersebut, Dan Rasulullah
kembali dengan membawa kekuasaan militer yang benar- benar
telah berpindah dari Mekkah ke Madinah.

Semenjak peristiwa di Badar itu, Islampun berkembang
sedang tentaranya terus berjalan ke Barat dan ke Timur,meng
gulung kerajaan-kerajaan, membongkar singgasana-singgasana
dan mengatasi segala kesulitan dengan dua hal yaitu : Men-
cintai disiplin dan memandang enteng terhadap mati. Dua
hal ini tetap menjadi sendi-sendi kemenangan. Dan kaum mus
limimin takkan dapat mengembalikan keagungan mereka yang
dulu, bila mereka tidak membangmn kembali ketentaraan me -
reka diatas dua azas yang pernah diletakkan oleh Rasulullah
tadi, dan yang telah memenangkan beliau di Badar itu, sung
guhpun musuh memiliki perlengkapan, jumlah serta keberani-
an penuh,

Dua asas tersebut, tidak ragu lagi ialah: mencintai
disiplin, dan memandang enteng terhadap mati. Pegang lah
jtu bila anda ingin menahg. (Abdurrahman Azam, 1988, 164).



B, Disiplin Masa Rasulullah

Supaya perang berlangsung dengan disiplin, maka pra-
jurit mutlak harus dibina untuk bertingkah laku menurut ca
ra yang seharusnya di bawah komando pemimpinnya, mereka ti
dak dapat dibiarkan berbuat semaunya, terutama setalah me-
ngalahkan musuh, karena mereka akan melakukan perampokan ,
pefampasan, menghina wanita serta menciptakan kekacauan di
negeri tersebut., Cara yang paling efektif untuk mengendali
kan mereka adalah menentukan disiplin dan keharusan untuk
patuh pada para pemimpinnya, Muhammad memperkenalkan disip
1in ini dalam tentaranya dan melarang tindakan apapun juga
tanpa izinnya. (Afzalur Rahman, 1991, 291)."

Islam telah menetapkan kepatuhan pada pemimpin seba-

gai bagian penting dari iman, Sebagaimana sabda Nabi saw .
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"Dan dari Abu Huraairah, sesungguhnya Nabi saw. bersab-
da: "Barang siapa taat kepadaku, maka berarti dia taat
kepada Allah, dan barang siapa durhaka kepadaku, maka
herarti dia durhaka kepada Allah dan siapa yang taat
kepada amir maka berarti taat kepadaku dan siapa dur -
haka kepada amir maka berarti durhaka kepadaku", (Nai
Bak Authar, 1986).
Muhammad melatih dan mendisiplinkan oranghya melalui

penekgkan shalat. Latihan keras lima kali dalam sehari, da

ri vagi-pagi buta sampai larut malam, tidak menciptakan
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kelemahan dalam kepribadian manusia, Kewajiban ini tidak
boleh ditinggalkan dalam keadaan bagaimanapun juga. Seba -

gaimana firman Allah yang berbunyi :
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"Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, ingat-
lah Allah diwaktu berdiri, diwaktu duduk, dan di waktu
berbaring., Kemudian apabila kamu telah merasa aman, ma
ka dirikanlah shalat itu sebagaimana biasa, sesungguh-
nya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktu-
nya)atas orang-orang yang beriman", (Depag RI, 1992,
138).

Keteraturan dan disiplin yang keras dalamshalat ini
merupakan contoh unik yang luar biasa dalam mempersiap kan
orang untuk melakukan kebajikan dan keadilan dalam dunia .
Tidak ada sistem sosial atau agama, selain Islam, yang
mempunyali organisasi yang sempurna untuk para pemeluk nya
untuk melayani masyarakat. Kebanyakan sistem sosial, ter -
masuk sistem militer, memberikan tekanan pada pembentukan
masyarakat dan tekanan luar yang mengikat perorangan pada
kelompok, dan tidak ada, atau sedikit sekali, perhatian di
berikan pada latihan dalam diri individu untuk kepentingan
dasar masyarakat, Masyarakat adalah seumpama sebuah dinding
yang terbuat dari batu bata, jika masing-masing batu- batu
yang di pergunakan tidak kuat dan vnadat, dinding sebagai
suatu keseluruhan akan tetap lemah. Demikian juga, Jika

terdapat kelemahan dalam kepribadian individu, Jjika cita -

cita perorangannya tidak sejalan dengan prinsip utama
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masyarakat, dan jika mereka mempunyai suatu kecenderungan
untuk menentang prinsip dasar masyarakatnya mereka t tidak
dapat dipersatukan untuk waktu yang lama hanya dengan teka
nan luar yang di paksakan secara militan, Cepat atau lam -
bat orang-orang yang tertekan akan menghancurkan yang lain
bersama dengan dirinya,

Lembaga shalat membantu menghilangkan kelemahan ter-
sebut dari kepribadian perorangan dan memverkuat dinding
masyarakat Islam dengan semen disiplin, kepatuhan dan cin-
ta kasih, yang membuatnya menjadi sebuah batu karang Yyang
kokoh melawan musuhnya. Masing-masing individu bersikap lem
but dan kasih satu sama lain tetapi kuat seperti halnya ba
ngunan yang kokoh, Fungsi shalatlah yang mendidik orang
dalam disiplin, baik secara fisik maupun rokhani, sehingga
jiwa dan raga mereka menjadi kuat untuk menahan segala ke-
sulitan. Ini merupakan suatu persiavan dan latihan yang
baik sekali dalam menyiapkan serdadu Islam untuk melawan
semua agresi dan perburuan dan untuk mendigikan sistem ke-
adilan serta kebajikan dimuka bumi. (Afzalr Rahman, 1991,
232).

Abu Hamid Al-Ghazali berkata, "Ilmu pengetahuan itu
intinya ialah hendaknya mengetahui bagaimana seharus nya
taat dan ibadat, Dan yang perlu diketahui, bahwa ibadat
dan taat adalah mengikuti ketetapan syari'at baik yang ber
bentuk perintah atau larangan, secara verbal atau vraktek.,

artinya segala yang diucapkan atau dikerjakan, atau segata
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yang ditinggalkan secara verbal atau praktek, karena mengi
kuti undang-undang syara', Begitu pula dalam berjihad mela
wan kemungkaran, kefasikan dan kezaliman, harus mengikuti

aturan dan tata tertib yang telah ditetapkan dalam strate-
gi amar makruf nahi mungkar; Bila melanggar aturan ini, ia
dianggap pengacau yang wajib disiksa kelak di akhirat, Le-
bih dari itu, segala amalnya selagi didunia adalah sia-sia
karena keberadaannya tidak lagl bermakna dalam standar ke-
hidupan yang diinginkan agama. ( Dr, Muhammad Naiem Yasien

1992, 113 ).

» Pertolongan Allah akan datang kepada orang yang mem-
perjuangkan Agama Allah, Dan agama Allah itu bukanlah se -
mata-mata shalat, puasa dan zakat, Setiap orang Islam yang
mempelajari agamanya dengan seksama dan teliti akan tahu
bahwa Islam itu bukan semata-mata ibadat, tetapi mengandung
juga akan ajaran ekonomi, politik, sosial dan kenegara an.

( HAMKA, juz 26, 1984, 87 ).”

Seperti halnya zakat, Zakat menjadi salah satu ru -
kun Islam yang lima, dan karena itu pula setelah nabi wa -
fat Abu Bakar menuntut supay orang-orang Islam menunaikan
zakatnya. Setelah dilihat, ada sebagian orang yang membang
kang, Abu Bakar melihat pembangkangan ini sebagai suatu ke
lemahan dalam iman mereka, mereka lebih mengutamakan harta
dari pada iman, mereka hendak meninggalkan disiplin rohani

yang telah ditentukan Al-Qur'an, Demikian ini merupakan
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kemurtadan dari Islam, karena dalam perang Ridda' itu juga
Abu Bakar berhasil mengukuhkan kembali sejarah Islam itu
selengkapnya, dan tetap menjadi kebanggaan sepanjang seja-
rah. Dan dengan fungsi zakat serta sedekah sebagai salah

satu unsur yang harus membentuk kebudayaan dunia, Inilah

hikmah yang paling tinggi yang akan mengantarkan manusia

mencapal kebahagiannya., Harta dan segala keserakahan nya
memupuk harta merupakan sebadb timbulnya superioritas (rasa
unggul) seorang kepada yang lain, Dan sampal sekarang meru
pakan sumber pemberontakan dan peverangan selalu, hal ini
menghilangkan rasa persaudaraan ummat manusia satu sama la

in saling bermusuhan, ( Muhammad Husain Haekal, 1989,613).

Imam Ali Karamallahuwajha pernah memerangi kelompok
pembangkang, demikian pula Abu Bakar Ash-Shiddiq pernah mg
merangi orang-orang yang enggan membayar zakat, ( Sayyid

Sabiq, III, 49 ).”

Kepatuhan padavperintah pimpinan, terutama dalam ke-
adaan perang, merupakan suatu keharusan untuk keberhasilan
operasi militer, karena tanpa kepatuhan, tidak ada seorang
pun komandan militer yang dapat mencapai tujuannya. Muham-
mad menyadari sepenuhnya arti penting kepatuhan ,sebab me-
nekankan kennyataan bahwa pengikutnya harus mengikuti pe-
rintah para pemimpinnya tanpa ragu. Umar melaporkan bahkwa
Nabi pernah berkata, mendengarkan dan mematuhi merupakan

tugas seorang muslim baik dia suka atau tidak.
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C. Kewajiban Militer Dalam Islam

A Kewajiban seorang komandan perang dalam hubungan-
nya dengan prajurit adalah sebagail berikut:
1. Mengajak mereka bermusyawarah dan mengambil pendapatnya

serta tidak boleh bersikap otoriter.
2. Berlemah lembut terhadap mereka, Sebagaimana sabda Na -

bi yang berbunyi ;
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"Dan dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
saw. berdoa: '"Ya Allah, ya Tuhanku ! barang siapa yang
mengurusi suatu urusan umatku. Lalu la memberatkan a -

tas mereka, maka beratkanlah dia ; dan barang siapa
yang mengurusi suatu urusan umatku, lalu dia bersikap
lemah lembut terhadap mereka, maka kasihanilah dia ",
(Nailul Authar, 1986, 164).

3, Melaksanakan amar makruf nahi mungkar sehingga mereka
(umat) tidak terjerumus kepada kemaksiatan, Sebagaima-~

na firman Allah swt yang berbunyi ;
A
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"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umbt  yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'‘ruf
dan mencegah dari yang mungkar, mereka itulah orang -
orang yang beruntung"., (Depag RI, 1992, 93).

'I,. Menginspeksi pasukan setiap saat agar dia mengetahui be

tul keadaan pasukan dan mencegah hal-hal yang merusak

verang; dan seperti orang atau peralatan; misalnya, mu-
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mukhazzil, yaitu orang yang meruntuhkan semangat perang
dan para penyebar desas desus yang mengatakan: "Mereka
tak memiliki persiapan material dan kekuatan'". Demikian
pula orang menyebarkan berita pasukan dan gerakannya 2
tau menyebarkan fitnah terhadap musuh,

5. Menentukan komandan kompi.

6. Menentukan pembawa bendera dan slogan yang dapat membe-
ri semangat,

7. Memilih daerah strategia dan mempertahankannya.,

8. Menyebarkan mata-mata untuk mengetahui keadaan musuh.”

Umar bin Al-Khattad menulis surat kepada Saad bin Abi
Waggas r.a, dan para prajurit yang ada dibawah pimpinannya
n"Sesungguhnya aku telah menginstruksikan kepadamu dan para
prajurit yang berada di bawah kepemimpinanmu agar selalu
bertagawa kepada Allah dalam situasi dan kondisi bagaimana
pun, karena tagwa kepada Allah merupakan persiapan yang pa
ling baik dalam menghadapi musuh dan merupakan siasat yang

paling tangguh di dalam peperangan. ( Sayyid Sabiq 11,90).

Kewajiban Prajurit dalam hubungannya dengan komandan
mereka yaitu taat tidak membangkang. Taat dalam kemaksia -
tan di larang, karena tidak ada ketaatan dalam hal memban-

tah Allah. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi ;
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"Katakanlah: Tezatilah Allah dan Rasulnya, jika kamu ber

paling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukal orang -
orang kafir". (depag RI, 1992, 90).
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Allah swt. menggembirakan orang supaya berjuang dan
patuh kepada Allah dan RasulNya, dan mengancam terhadap o -
rang yang tidak mau berjuang dan tidak mau taat kepada Allah
dan RasulNya dengan firmanNza:
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"Barang siapa yang taat kepada Allah dan RasulNya, yak -
ni memenuhi seruan untuk memerangi musuh-musuhnya yang
musyrik didalam rangka membela agama Nya dan meluhurkan
kalimat Nya, niscaya pada hari kiamat Allah akan mema -
sukkan kedalam syurga yang dibawahnya mengalir sungai-
sungai. Dan barang siap2a yang bermaksiat kepada Allah
dan Rasul Nya, yakni tidak mau ikut berperang apabila
diseru kepadanya, niscaya Allah mengazabnya dengan azab
yang pedih dalam neraka jahannam. ( Tafsir Al-maraghi ,
juz 26, 1989, 171).

Setelah Allah swt,., menyuruh orang-orang Mu'min supaya
jangan melakukan kemaksiatan-kemaksaatan, karena kemaksia -
tan itu membatalkan pahala amal yang saleh, dan menyuruh me
reka supaYa menyingsingkan lengan baju untuk bersungguh sung
guh berjuang dan memerangi musuh-musuh Allah demi membela a
gamanya, dan Allah menjanjikan kepada mereka bahwa Dia pas-
ti menolong mereka, dan mereka pasti menang. Maka tidak se-
patutnya mereka meminta berdamai dengan musuh karena tidak
berani melawan mereka karena takut menghadapi hidup dan ke-
lezatan-kelezatannya, maka pengertian seperti ini lebih di-
tegaskan lagi. Allah memberi penjelasan bahwasanya tidak pa
tut bagimu, hai orang-orang Mu'min untuk tamak kepada dunia,

karena dunia itu bayang-bayang yang akan sirna dan b benda

yang tidek kekal., Maka tidak patut bagimu untuk memegangi
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dunta kuat-kuat, akan tetapi lakukanlah olehmu amal- amal-
yang diridhai oleh Tuhan mu, niscaya Dia memberikan pahala

ke padamu.,

Keteguhan disiplin akan membexntuk suatu tentara yang,
kuat, gagah perkasa, tidak mengenal takut sedikitpun dan
senantiasa beroleh kemenangan di medan perang. Sudah ter -
biasa di muka bumi ini sepanjang sejarah beribu tahun, bah-
wa tentara yang kuat dan teguh, yang berdisiplin #an tunduk
kepada komando daripada panglima perangnya, akhir-akhirnya
dengan tidak disadari berangsur bertukar menjadi tentara pe
nakluk, menjajah dan menguasai negara lain, Ditempat yang
baru diduduki itu mereka tidak lagi menilai hukum keadilan
dan kebenaran, melainkan memperlihatkan kekuatan dan menin-

das yang lemah, Sebagalmana flrman Allah yang berbunyl,
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"Maka apakah kiranga jika kamu berkuasa, kamu akan mem -

buat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan ke~

keluargaan", (Depag RI, 1992, 833).

Di kala Nabi Muhammad hidup dan memimpin perjuangan
dan peperangan menghadapi musuh, selalu saja musuh-musuh i-
tu dapat dikalahkan, kecuall hanya dua kali si musuh yang
menang , pertama dalam perang Uhud, yang disana Nabi Muham-
mmad saw, mendaﬁat luka. Kedua dalam perang Hunain, yang di
gsana kaum muslimin sudah banyak berlipat ganda sebab banyak

kaum muslimin baru yang masuk, menyatakan diri masuk Islam



51

setelah Mekkah jatuh. Pangkal kekalahan diHunain adalah se
telah mereka merasa bangga sebab bilangan sudah berlipat
ganda banyaknya. Padahal banyak bilangan tidaklah jadi ja
minan atas menangnya peperangan, kalau kiranya orang yang
banyak itu belum mengenal disiplin perang dengan keras, Ha-
nya keteguhan dan kebulatan hati Nabi Muhammad didalam me -
mimpin peperangan dengan dibantu oleh sahabat-sahabat Rasu-
lullah yang telah kerap kali menghadapi pertempuran yang he
bat, sehingga kekalahan itu dengan segera dapat diperbaiki
dan peperangan kembali menang, Sebagaimana firmen Allah ;
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"Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka Qorang -
orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang ben
ci kepada apa yang diturunkan Allah (orang-orang yahudi)
"Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan", Se -
dan§ Allah menhetahui rahasia mereka, (Depag RI, 1992,
833). :

Maka didalam ayat ini diterangkan tentang orang-orang

P
D

>

yang ikut berperang, yang tidak mengetahui siabkat dan kecer
dikan musuh bisa saja dengan lancang membuka rahasia kekua-
tan kita seketika musuh bertanya, sampai mereka berkata: Ka
mi akan tunduk kepada kamu dalam beberapa hal, sebagaimana
ayat diatas. Tuhan memberi peringatan kepada nabi kita Mu -
hammad saw. bahwasanya dalam kalangan Islam sendiri masih
akan ada orang yang demikian; yang bodoh, yang bocor mulut,
yang mudah saja menguraikan rahasia pertahanan kita kepada

lawan, karena tidak tahu bahwa yang bertanya adalah musuh .
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Maka datanglah ayat ancaman yang berbunyi ;
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"Bagaimanakah (keadaan mereka)apabila malaikat (maut )
mencabut mencabut nyawa mereka seraya memukul mereka

pada muka dan punggung mereka', (Depag RI, 1992, 834).

Ayat ini adalah ancaman keras dari Tuhan terhadap o -
rang-orang yang suka bocor milut, yang mengabaikan pertaha

nan dan tidak berjaga-jaga dan waspada,



